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Perikanan
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SEJARAH PEMBANGUNAN PPS CILACAP

Pembangunan PPS Cilacap diawali pada tahun 1991 s/d 1994, hingga diresmikan pada 
18 November 1996 oleh Presiden RI dengan status kelembagaan pelabuhan perikanan 
type B atau Nusantara. Dalam perkembangan selanjutnya pada tanggal 4 April 2001 
statusnya di tingkatkan menjadi pelabuhan perikanan type A atau Samudera. PPS 
Cilacap diharapkan sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan, namun 
kondisinya saat ini sudah tidak optimal dalam melayani pendaratan kapal nelayan 
khususnya ukuran besar (>30 GT), perlu optimalisasi fungsi pelabuhan yang mendukung 
program Ditjen Perikanan Tangkap : Pengembangan dan Pembangunan Pelabuhan 
Perikanan di Lingkar Luar Wilayah Perairan Indonesia (Outer Ring Fishing 
Port/ORFP).

PUSAT KEGIATAN NASIONAL

PP No. 13 tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 26 tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Nasional bahwa Cilacap ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional 
yang prioritasnya Kabupaten Cilacap akan menjadi sentra industri, 
pengembangan industri pertanian dan pengembangan industri 
perikanan

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap



KEUNGGULAN KOMPARATIF

⚬Pelabuhan perikanan klasifikasi samudera, berada di l (Outer Ring Fishing Port) Indonesia, merupakan kawasan yang strategis posisinya 
berada di tengah pulau Jawa dengan jarak + 435 km dari Jakarta yang merupakan pusat pemerintahan, dari Semarang sebagai pusat ekonomi 
di Jawa Tengah jaraknya sekitar +257 km sedangkan dari Surabaya yang pusat ekonomi dan jasa di kawasan timur Indonesia jaraknya ± 568 
km

⚬Letak geografis PPS Cilacap pada posisi 109o01’18,4” BT dan 107o43’31,2” LS di Pantai Selatan pulau Jawa Kabupaten Cilacap, Provinsi 
Jawa Tengah, dengan luas kawasan 30,7 ha. 

⚬Transportasi untuk keluar dan masuk Cilacap dapat di tempuh dari Darat, Laut dan Udara. Transportasi laut melalui Tanjung Intan dan 
Udara melalui Bandara Tunggul Wulung 

⚬Potensi sumber daya ikan terutama tuna, cakalang, layur dan udang yang cukup melimpah



Panjang Garis Pantai ± 197,4 km, yang di mulai dari timur pantai Desa 
Jetis Kec.Nusawungu kearah barat hingga ujung barat Pulau 
Nusakambangan berbatasan dengan Prov. Jawa Barat (termasuk wilayah 
Segara Anakan)

Potensi Sumber daya Kelautan, meliputi : (1) Sumberdaya Perairan Pantai, 
(2) Sumberdaya Perairan Lepas Pantai , (3) Sumber daya Perairan Zona 
Ekonomi Eksklusif (ZEEI) dan (4) Sumber daya Perairan Umum Darat 
(PUD)

Luas Perairan Daerah Penangkapan Ikan Wilayah Pantai di perkirakan 
seluas ± 5.200 km2 ( pada isobath 100 m )

Sumber daya manusia nelayan 17.465 orang

Sarana penangkapan ikan kapal / perahu, alat tangkap

Prasarana penangkapan ikan pelabuhan, bengkel, docking, TPI, depot 
BBM, cold storage, pabrik es, toko API, UPI, restoran, kerajinan, 
lembaga keuangan, pasar ikan

Komoditas unggulan & potensial

POTENSI PERIKANAN 
TANGKAP



Jasa Keuangan

Pemukiman 1.Pengembangan perumahan
2.Pemondokan tenaga kerja pendatang
3.Penginapan
4.Pariwisata

Jasa Transportasi 1.Jasa angkutan (refrigereted truk, gerobak ikan
2.Jasa angkutan msayarakat pelaku usaha ke/dari 

PPI
3.Bengkel mobil

MULTIPLIER EFFECT 
PEMBANGUNAN 
PELABUHAN 
PERIKANAN 
TERHADAP JENIS & 
DAMPAK USAHA

Perusahaan Perikanan 1.Usaha Penangkapan
2.Suplay Bahan dan Alat
3.Usaha Pengolahan dan Pengepakan

Produksi ikan; konsumsi ikan; memperluas jaringan 
distribusi ikan

Kebutuhan Logistik 
Kapal

1.SPDN dan usaha suplay BBM
2.Pengolahan air dan usaha suplay air
3.Pabrik es dan usaha suplay es

Pendapatan akibat pengembangan usaha suplay 
BBM; air; pabrik es; tenaga kerja

Pemasaran Ikan 1.Usaha Pemasaran pengecer ikan
2.Alat dan bahan pendukung pemasaran (Box dry 

ice, es balok)

Pendapatan pedagang ikan; devisa (ekspor); 
penyerapan tenaga kerja

1.Jasa modal kerja (bank)
2.Jasa simpan pinjam

Jasa modal kerja (bank)
Jasa simpan pinjam (pegadaian)
Modal usaha; mendukung perikanan dan non perikanan
Pendapatan masyarakat non nelayan 
Pengembangan wilayah

Pendapatan dari jasa angkut ; pendapatan
Masyarakat non perikanan; penyerapan naker

Jasa Logistik 1.Rumah makan
2.Toko dan warung kebutuhan sehari-hari

Pendapatan masyarakat, logistik nelayan dan pekerja

Jasa Tenaga Kerja 1.Angkutan Tenaga Kerja Bongkar Muat 
(TKBM)

Menyerap tenaga kerja, pendapatan masyarakat nelayan

Jasa Kesehatan 1.PUSKESMAS
2.Tenaga Medis
3.Toko Obat

Jasa Pengobatan, suplay obat

BIDANG USAHA DAMPAK USAHAJENIS USAHA



TUGAS & FUNGSI PELABUHAN
PP 27 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan (Pasal 184) 

PEMERINTAHAN
1.Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan
2.Pelayanan pembinaan dan pengendalian mutu pada kegiatan penangkapan ikan;
3.Pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan;
4.Pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan yang meliputi pengaturan 

keberangkatan, kedatangan, dan kegiatan kapal perikanan di pelabuhan perikanan;
5.Pelaksanaan keselamatan dan keamanan operasional kapal perikanan dan membantu 

pengendalian sumber daya ikan;
6.Pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan yang meliputi 

kebersihan, keamanan, ketertiban, keindahan dan keselamatan kerja;
7.Pelaksanaan publikasi operasional pelabuhan perikanan, hasil pelayanan sandar dan 

labuh kapal perikanan dan kapal pengawas perikanan;
8.Pelaksanaan pemantauan wilayah pesisir dan wisata Bahari
9.Fasilitasi tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumber daya ikan;
10.Fasilitasi tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan;
11.Fasilitasi tempat pelaksanaan fungsi karantina ikan;
12.Fasilitasi tempat publikasi hasil riset kelautan dan perikanan;
13.Fasilitasi tempat pelaksanaan fungsi kesehatan;
14.Fasilitasi tempat pelaksanaan fungsi kepabeanan; dan/atau 
15.Fasilitasi tempat pelaksanaan fungsi keimigrasian

PENGUSAHAAN

1.Pelayanan bongkar muat ikan 
2.Pelayanan pengolahan hasil perikanan;
3.Pemasaran dan distribusi ikan;
4.Penggunaan dan pemanfaatan fasilitas di pelabuhan 

perikanan;
5.Pelayanan docking dan galangan kapal perikanan;
6.Pelayanan logistik dan perbekalan awak kapal 

perikanan dan kapal perikanan;
7.Penyelenggaraan wisata bahari;
8.Fasilitasi tempat pelayanan lembaga keuangan dan/atau 
9.Penyediaan dan/atau pelayanan jasa lainnya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap
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⚬Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan
⚬Pelayanan bongkar muat
⚬Pelaksanaan kegiatan operasional kapal perikanan
⚬Pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan

1
⚬Pelaksanaan kesyahbandaran
⚬Tempat pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan 
⚬Pengendalian lingkungan
⚬Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan
⚬Publikasi hasil nelayan sandar dan labuh kapal perikanan dan kapal pengawas perikanan
⚬Tempat publikasi hasil riset kelautan dan perikanan

⚬Pemasaran dan distribusi ikan

⚬Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan
⚬Tempat pelaksaan fungsi karantina ikan
⚬Pemantauan wilayan pesisir dan wisata bahari

PRA PRODUKSI

PRODUKSI

4

3 PENGOLAHAN

PEMASARAN

FUNGSI PELABUHAN PERIKANAN

FORELAND
KEGIATAN PERIKANAN DI LAUT

⚬Penangkapan
⚬Pengelolaan
⚬Pengawasan SDI

HINTERLAND
KEGIATAN PERIKANAN DI DARAT

⚬Pengolahan dan Pemasaran Produk
⚬Penyediaan Bahan Logistik
⚬Penyediaan atay Perbaikan Kapal dan Alat Tangkap
⚬Pelayanan Jasa Lain



Dokumen Masterplan

Mencakup Studi 
Pengembangan 
dan Detail 
Desain Fasilitas 
Operasional 
PPSC Tahun 
2007



WKOPP

WILAYAH KERJA WILAYAH PENGOPERASIAN

WILAYAH KERJA WILAYAH KERJA WILAYAH 
PENGOPERASIAN

WILAYAH 
PENGOPERASIAN

WILAYAH KERJA & PENGOPERASIAN PELABUHAN PERIKANAN

PELABUHAN PERIKANAN PERAIRAN

DARATAN PERAIRAN DARATAN PERAIRAN

PETA WKOPP LEGENDA

Wilayah Kerja Daratan 30,70 
Ha

Wilayah Kerja Perairan 42,14 
Ha

Wilayah Pengoperasian 
Perairan 267,63 Ha

⚬Wilayah kerja daratan : lahan pelabuhan, kantor, TPI, instalasi BBM/Air, dll
⚬Wilayah kerja perairan : kolam, dermaga, break water, dll
⚬Wilayah pengoperasian daratan : akses jalan dari dan ke pelabuhan perikanan
⚬Wilayah pengoperasian perairan : alur pelayaran dari dan ke pelabuhan perikanan

Wilayah Pengoperasian 
Daratan 363,58 Ha



TAHUN

DOKUMEN 
DUKUNGAN

CANGKUPAN DOKUMEN LINGKUNGAN
DOKUMEN 

LINGKUNGAN

PERSETUJUAN 
KOMISI 
AMDAL

2008 2008 MASTERPLAN 2007

⚬Pembangunan break water 155 m sisi utara dan 
413,75 m sisi timur 

⚬Pendalaman alur dan kolam pelabuhan menjadi -
6,5 m LWS dengan volume keruk kurang lebih 
200.000 m3, dengan dumping area dilaut

⚬Membangun fasilitas pelabuhan berupa dermaga 
bongkar dan muat, Tempat Pelelangan Ikan, 
perkantoran dan sarana bantu navigasi

2024 2024

KEPUTUSAN 
MENTERI 

LINGKUNGAN 
HIDUP DAN 

KEHUTANAN RI 
NOMOR 1015 
TAHUN 2024

Kegiatan eksisting meliputi : 
⚬Operasional kolam dan alur kolam dengan lahan 

wilayah laut seluas 19,24 Ha 
⚬Pembangunan dan operasiona; fasilitas pelabuhan 

perikanan di lahan wilayah darat seluas 30,70 Ha

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap

DOKUMEN AMDAL



SERTIFIKAT ISO 9001 : 2015 & 14001 : 2015 



KEUNGGULAN, 
INOVASI 



KEUNGGULAN PPS CILACAP

Pertama dan satu-satunya Unit Pelaksana Teknis di KKP yang memiliki PTSA UPT KKP 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 162 Tahun 2023 
Tanggal 16 Oktober 2023 dan telah tergabung 18 instansi dengan lebih dari 30 layanan 

PNBP SDA di PPS Cilacap pada tahun 2023 hingga 2024 mengalami peningkatan 
sebesar 414%

Digitalisasi pelayanan pada layanan utama

Menjadi tempat kunjungan studi banding instansi lain 

Memiliki Tim penanggulangan Kebakaran (Tim Gercep Manteep) 

Memiliki control room sebagai pusat pengawasan kegiatan operasional Pelabuhan

Mutu pelayanan telah berstandar ISO 9001:2015
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E-PAS (Elektronik Pas 
Masuk)

Si ANTASENA (Sistem 
Layanan Terpadu Satu 

Atap Terintegrasi) 

SRIKANDI PPS Cilacap 
(Sistem Monitoring Kapal 

Ikan di PPS Cilacap)

1.Si MATAPARI (Sistem 
Informasi Data Pelabuhan 

Perikanan)

siMarine PPS Cilacap (Stok 
Ikan untuk Maritim dan 

Industri)

1.Albakora (Aplikasi 
Layanan Informasi Data 

Kapal Bongkar)

Laguna (Laporan 
Pengguna PPS Cilacap)

E-Pantau (Pemantauan 
Pembongkaran dan 

Penimbangan Ikan Hasil 
Tangkapan Kapal)

03

0806

02 04

0705

INOVASI BERBASIS IT
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Pojok PIT (Pojok 
Penangkapan Ikan 

Terukur)

Peduli Bolengkoman 
(Peduli Botol Kaleng 

Kotak Minuman)

Brekecek Jumat Kliwon 
(Beraksi Kebersihan 

Secara Berkala di hari 
Jumat Kliwon)

Manteep Ekspres (layanan 
khusus bagi kelompok 

rentan)

Docking Pagi Sore ( Doa 
Cermat di Lingkungan 

Kerja Pagi Sore)

3 S (Selasa Sapa Sahabat) Kompak Besti (Komunikasi 
Ngapak Berbagi Informasi)

11

1513

10

1412

INOVASI BERBASIS NON IT
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Peringkat II “Kategori 
Penyampaian Laporan 

KeuanganTingkat 
UAKPA Semester I 

Tahun Anggaran 2024

Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik Ramah 

Kelompok Rentan 
Kategori Terbaik Tahun 

2024

Penilaian Evaluasi 
Kinerja Pelabuhan 
Perikanan Periode 

Bulan Desember 2024 
Kategori Sangat Baik

Sebagai Stakeholder 
Terbaik Ke - 2 Kategori 

Pengelolaan dan 
Pengoperasian SNBP 

Tahun 2024

Realisasi Pendapatan 
PNBP Tertinggi 

Semester I Tahun 2023 
Lingkup Direktorat 
Jendral Perikanan 

Tangkap

Predikat Pelayanan 
Prima Oleh Inspektorat 

Jenderal KKP Tahun 
2023

Penghargaan berupa 
sertifikat atas Nilai 
Pencapaian Sasaran 

Strategis (NPSS) dengan 
predikat istimewa di 
lingkungan DJPT 

Tahun 2023

Pelabuhan Perikanan 
Terbaik Pertama dalam 

Visualisasi Aktivitas 
Bisnis Penggunaan 

Fasilitas di Pelabuhan 
Perikanan Tahun 2023

11

1614

10 12

1513

PRESTASI 



FASILITAS 
DI PPS 
CILACAP
PERMENKP 08 Tahun 2012  Tentang Kepelabuhan 
Perikanan 
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05 06 07 08

01

• Revetment Kolam A : 2.528 m
• Revetment Kolam B : 1.120 m
• Revetment Kolam C : 289 m

03

Break Water Utara 760 m
Break Water Selatan 371 m

• Dermaga lapor 240 m : 2 
kapal

• Dermaga A 1.120 m : 6 kapal
• Dermaga B 1.193,44 m : 

104 kapal
• Dermaga C 700 m : 6 kapal

02

Kolam Pelabuhan
• Kolam A : 36.000 m2
• Kolam B : 74.000 m2
• Kolam C : 45.000 m2

Jalan : 16.565 m2 Drainase : 3.765 m Lahan Kawasan Pelabuhan
• Hak Pengelolaan : 12,73 Ha
• Hak Pakai : 18,05 Ha

TOTAL : 30,78 Ha

Alur Masuk Pelabuhan
• Panjang : 760 m
• Lebar : 90 s/d 110 m
• Dalam : -2 s/d -4 m LWS

FASILITAS POKOK

155.000 m2

68.130 m



0501 02

FASILITAS FUNGSIONAL

03 04

Kantor Administrasi : Gedung PTSA : 1.151 m2
920 m2

• TPI 1 : 420 m2
• TPI 2 : 1.264 m2

Listrik : 457 KVA

06 07

• Navigasi putih : 12 mil
• Navigasi hijau : 8 mil
• Navigasi merah : 8 mil

Dock : 5 rel

0908

Bengkel : 75 m2 Instalasi Pengolahan Air 
Limbah : 140 m3

10

Truck Refrigasi : 2 unit

• Truck crane : 1 unit
• Dump truck : 3 unit



• SPBU : 95 KL
• SPDN : 111 KL

Laboratorium pembinaan 
mutu : 1 paket

11

FASILITAS FUNGSIONAL

13 14

Sea Water Reverse 
Osmosis (SWRO) : 400 m3

Cold Storage : 565 m2 Transit Sheed : 700 m

Pagar kawasan : 2.546 m2 • Excavator Long Front 
: 1 unit 

• Ponton tampung : 1 
set (2 unit)

Penampungan Limbah 
B3 : 4 m2 

12

20

TPS PPS Cilacap : 25 m2

16 17 18 19

• Bio Solar Industri : 90 KL
• SPDN : 90 Kl

15



NO PEMIILIK
COLD STORAGE ABF

JUMLAH 
(UNIT) KAPASITAS (TON) JUMLAH (UNIT) KAPASITAS (TON)

1 PPS Cilacap Eks PDS (Koperasi Samsi Karya Abadi) 1 100 1 4

2 PPS Cilacap (Miniplant) 1 25 1 2,5

3 PPS Cilacap 1 10 1 3

Sub Jumlah 3 135 3 9,5

1 Law A Gwan 1 300 1 4

2 Caroline Angelina C 1 1000 1 4

3 PT Jinghu Berkat Samudera 1 50 - -

4 PT Mitra Jaya Anugrah Mandiri 1 2000 1 2

5 Priyono 1 50 1 3

6 PT Tarzan Seafood Internasional 1 60 1 4

7 Burhan 1 200 1 3,5

8 Supriyanto 1 60 1 5

9 PT Toxindo Prima 1 80 - -

10 Uman Rubiyanto 1 100 1 10

11 Martono 1 300 1 4

12 Sarjono 1 100 1 7

13 PT Huazheng Produk Akuatik 1 100 1 8

14 Un Yuliono 1 30 1 3

15 PT Asih Putri Mandiri 1 200 1 3

16 CV Daya Hasil Laut Cilacap 1 250 1 5

17 PT Edmar Mandiri Jaya 1 60

18 CV Rita Jaya Abadi 1 80 - -

19 Desy Widyasari 1 50 1 4

20 Michael Jackson 1 300 1 5

21 Dodo 1 15 - -

22 Hariono 1 800 1 10

23 Naryo 1 10 - -

24 Suhardi 1 20 - -

Sub Jumlah 23 4.415 17 85

Jumlah Total 26 4.550 20 94

COLD STORAGE 

& ABF DI 

PPS CILACAP

PPS CILACAP

Milik pengguna jasa 
di PPS Cilacap



Guest House (1 unit) 
124 m2

01 02

FASILITAS PENUNJANG

03

Balai Pertemuan Nelayan Shelter Nelayan : 120 m2
400 m2

• Mushola sentra 
pengolahan : 16 m2

• Mushola kantor : 49 
m2

MCK TPI : 408,63 m2

04

05

• UBPT : 190 m2
• Waserda 1.163 m2

0706

Pos jaga :  153,93 m2

08

Rumah Negara Blok A, 
B dan C ; 808 m2

• Sentra pengolahan : 
644 m2

• Kios pesisir 120 m2

09



PERMASALAHAN 
UTAMA DI PPS 
CILACAP



Kolam 
Dermaga

Pendangkalan Sampah di Kolam 
Pelabuhan

Kerusakan 
Fasilitas

Aspek Operasional 
Pelabuhan

Aspek 
Fasilitas

Belum memadainya 
fasilitas yang tersedia, 
khususnya fasilitas utama

Kapasitas dermaga memiliki 
daya tampung 200 kapal, 
sedangkan kapal existing 
berjumlah 746 unit. 
Sehingga hanya 27% yang 
bisa dilayani. Dibutuhkan 
kolam pelabuhan 
sebagaimana masterplan 
pengembangan PPSC

Terjadi pendangkalan kolam 
dan alur pelayaran sehingga 
kondisinya cukup dangkal 
yakni 0,5 sd 1 LWS, 
sehingga mengganggu 
aktivitas keluar masuk kapal 
perikanan

Kolam PPSC khususnya 
kolam B terdapat sudetan 
sungai yasa sehingga 
berdampak kolam B terbentuk 
menjadi muara sungai Yasa 
yang membawa sampah 
rumah tangga dan terjebak di 
kolam B karena pengaruh 
pasang surut dan arus.

Fasilitas dermaga revetment, rabat 
beton maupun breakwater sudah 
mengalami kerusakan mulai dari 
kategori sedang hingga berat di 
beberapa bagian. Sehingga cukup 
membahayakan kemananan 
struktur bangunan dimaksud dan 
juga berdampak pada keamanan 
pengguna jasa pelabuhan.

Kolam PPSC terbagi dalam 3 
kawasan dengan luas 15,5 Ha 
masih belum mampu menampung 
kapal yang berdomisili di Cilacap. 
juga adanya pendangkalan di 
kolam dan alur pelayaran sehingga 
mempengaruhi operasional 
pelabuhan. Beberapa kapal 
melakukan tambat labuh di batere 
akibat terbatasnya kapasitas kolam.

Isu-isu yang diharapkan untuk diselesaikan dengan adanya investasi (pengembangan melalui Eco Fishing Port)



Kerusakan Fasilitas Kolam A

Kerusakan Fasilitas Kolam B

Kerusakan Fasilitas Kolam C

Kerusakan Fasilitas di PPSC

01

02

03

04



Dermaga Lomanis PSDKP

Dermaga Batre Pelabuhan 
Umum Pelindo

Pelabuhan Penyebrangan dan 
Docking Donan

Dermaga Seleko

01

02

03

04

T
A
M
B
A
T

D
I 

L
U
A
R

P
P
S
C



Kolam C : 4,5 Ha
Dermaga III
III.1 s/d III.3

Kapal motor dan motor 
tempel

IDENTIFIKASI :

1.Kapasitas kolam A berdasarkan daya tampung dermaga 

2.Kapasitas kolam B berdasarkan daya tampung dermaga 

3.Kapasitas kolam C berdasarkan daya tampung dermaga 

Kolam B : 7,4 Ha
Dermaga II
II.1 s/d II.11
Kapal motor 

Kolam A : 3,6 Ha
Dermaga I
I.1 s/d I.3

Motor tempel 

• Dermaga I : 21 Kapal
• Dermaga II : 120 Kapal

• Dermaga III. 1 : 6 kapal 
• Dermaga III. 2 : 8 kapal 
• Dermaga III. 3 : 6 kapal 



KOLAM C /  DERMAGA I I I

Terdapat penambahan jumlah kapal (Sidakaya 
+ Sentolokawat) yang berkegiatan di PPSC

III.3 32 Compreng atau 6 kapal > 20 GT
III.2 36 Compreng atau 8 kapal > 20 GT

III.1 32 Compreng atau 6 kapal > 20 GT

25 Perahu Fibre/Katir

IDENTIFIKASI :
1.Berdasar Surat Permohonan Dinas Perikanan Kabupaten Cilacap : Fasilitas Nelayan Sentolo Kawat 

(38 kapal) + Sidakaya (148 kapal) = 186 kapal dengan ukuran <10 GT/compreng, sementara daya 
tampung kolam hanya untuk 100 kapal

2.Berdasar Rencana awal dan surat KSOP untuk fasilitasi kapal Batre jumlah kapal 47 kapal dengan 
ukuran >20 GT, sementara daya tampung kolam hanya untuk 20 kapal



NO SERTIFIKAT KODE BARANG NUP JENIS BMN LUAS (M2)

1 HPL 001 2010102999 1 Tanah Bangunan Gedung Perdagangan Lainnya 3.354

2 HPL 001 2010103999 2 Tanah Bangunan Industri Lainnya 108.490

3 HPL 002 2010103999 1 Tanah Bangunan Industri Lainnya 13.055

4 HPL 006 2010103999 3 Tanah Bangunan Industri Lainnya 2.406

HPL 001 (108.490 m2)
HPL 001 (3.354 m2) 
HPL 002 (13.055 m2)
HPL 006 (2.406 m2)

KETERSEDIAAN TANAH STATUS BERSERTIFIKAT 



RENCANA PENGEMBANGAN 
PELABUHAN PERIKANAN 
SAMUDERA CILACAP
Kawasan rencana pengembangan terdiri dari Kawasan Industri, 
Kolam A, Kolam B, Kolam C, dan Kolam D 



RENCANA PENGEMBANGAN ECO FISHING PORT PELABUHAN 
PERIKANAN SAMUDERA CILACAP

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap akan melakukan pengembangan eco fishing 
port yang bertujuan mengelola pelabuhan untuk mencapai keseimbangan antara 
lingkungan dan ekonomi. Pengembangan tersebut seperti merevitalisasi fasilitas dan 
manajemen pelabuhan agar lebih menunjang aktivitas di sekitarnya, terutama 
antusiasme para investor yang akan membuat industri di lahan PPSC karena memiliki 
peluang yang besar dalam sektor perikanan. 

EKSISTING



Kolam C
Luas 4,5 Ha, dilengkapi dengan 3 dermaga berbentuk jetty 
dengan panjang 50 m’ dilengkapi dengan transit sheet, dan 
dinding kolamnya diperkuat dengan revetment.

KONDISI EKSISTING
FASILITAS

Kolam A (Kaliyasa)
Luas 4,5 Ha dan diperuntukkan 
untuk kapal <5 GT yang 
dilengkapi dengan 3 dermaga 
pendaratan dan sebuah TPI, 
dinding penahan tanah 
(revetment) dibangun sepanjang 
sungai sehingga membuat kolam 
kaliyasa terjaga ZONASI

Kolam B
Luas 7,74 Ha, dengan dermaga berbentuk jetty sebanyak 10 buah yang terdiri dari 2 buah dermaga panjang 
42,8 m’ dan 8 buah dermaga dengan panjang 39,4 m’ serta sebuah dermaga pemeriksaan dengan luas 270 m2. 
Disekeliling kolam diperkuat dengan revetment sepanjang 1.120 m’ dan di depan TPI penahan tanahnya 
berupa concreete sheet piles. 



MASTERPLAN PPS CILACAP

BREAKWATER (1.700 M)

KOLAM PELABUHAN (39,60 HA)

REKLAMASI (12 HA)

PENGERUKAN (381.057 M3)

DERMAGA (1.200 M)

LUAS BANGUNAN (52.707 M2)

TANAH TNI AD (18.292 M2)



KONTRAK
Antara Agence Francaise De 

Development (AFD) dengan 

pemerintah Republik Indonesia 



RENCANA PENGEMBANGAN 
KOLAM A

NO URAIAN VOLUME KETERANGAN

1 Pengerukan Kolam A 34.264,00 
m3 

Pekerjaan Baru

2 Perbaikan Revetment Timur 500,00 m2 Rehabilitasi

3 Perbaikan Revetment Barat 500,00 m2 Rehabilitasi

4 Perbaikan 3 Dermaga Kolam A 420,00 m Rehabilitasi

5 Pergantian Fender 36,00 unit Pengadaan Baru

6 Pemasangan Penerangan Lampu 
Jalan

15,00 unit Pengadaan Baru

7 Hidrant dan Instalasinya (3 buah) 1,00 paket Pekerjaan Baru

8 Perbaikan TPI Lama 420,00 m2 Rehabilitasi

9 Pembuatan Instalasi Listrik 
Bawah Tanah (under ground)

1,00 paket Pekerjaan Baru



NO URAIAN VOLUME KETERANGAN

1 Pengerukan Kolam B 125.698,00 m3 Pekerjaan Baru

2 Pengerukan Alur Pelayaran 17595,31 m3 Pekerjaan Baru

3 Perbaikan Revetment Batu 589,00 m Rehabilitasi

4 Perbaikan Plat Dermaga 293,40 m3 Rehabilitasi

5 Perbaikan Revetment Sheetpile 69,60 m3 Rehabilitasi

6 Perbaikan Dermaga & Pilecap 240,00 m3 Rehabilitasi

7 Pergantian Fender 400,00 unit Pengadaan Baru

8
Pembangunan Jembatan 
(Kantor Lama - Kaliyasa) 
sebagai Icon PPSC 

1,00 paket Pekerjaan Baru

9 Reklamasi untuk Jalan Akses 
(Kantor Lama - Kaliyasa)

3.000,00 m2 Pekerjaan Baru

10
Pengembangan Jalan Akses 
Beton (Kantor Lama -  
Kaliyasa)

560,00 m3 Pekerjaan Baru

11
Pembangunan Revetment 
Concrete Sisi Jalan Nasional 
(Kantor Lama - Kaliyasa)

70,00 m Rehabilitasi

12 Pembangunan Revetment Batu 
(Kantor Lama - Kaliyasa)

85,00 m Pekerjaan Baru

13
Pembangunan Revetment 
Concrete Sisi TPI Lama 
(Kantor Lama - Kaliyasa)

80,00 m Rehabilitasi

14 Pengembangan Jalan Akses 
Beton ke Kolam D

1.440,00 m3 Pekerjaan Baru

15 Perbaikan Rabat Beton Kolam 
B

1.272,00 m Rehabilitasi

16 Pembangunan Dermaga Baru 
(Ex Dock)

100,00 paket Pekerjaan Baru

17 Pembangunan Public Area 
(Taman, Area Parkir, RTH, dll)

1,00 paket Pekerjaan Baru

18 Hidrant dan Instalasinya (6 
buah)

1,00 paket Rehabilitasi/Pekerjaan 
Baru

19 Pembuatan Instalasi Listrik 
Bawah Tanah (under ground)

Pekerjaan Baru Pekerjaan Baru

RENCANA PENGEMBANGAN 
KOLAM B



RENCANA PENGEMBANGAN 
KOLAM C

NO URAIAN VOLUME KETERANGAN

1 Pengerukan Kolam C 135.504,00 m3 Pekerjaan Baru

2 Perbaikan Rabat 216,00 m3 Rehabilitasi

3 Perbaikan Revetment 520,00 m Rehabilitasi

4
Pembuatan Dermaga Baru 
Kolam C (Sepanjang 
Break Water Selatan)

1.200,00 m2 Pekerjaan Baru

5 Pergantian Fender 250,00 unit Pengadaan Baru

6 Pengembangan Jalan 
Akses Kawasan Kolam C

1.161,00 m3 Peningkatan Akses 
Jalan

7 Rehabilitasi Transit Sheet 1,00 paket Rehabilitasi

8 Pembangunan Pintu 
Gerbang & Barrier Gate 

1,00 paket Pekerjaan Baru

9
Pembangunan Tempat 
Perbaikan API (Alat 
Penangkap Ikan)

2.400,00 m2 Pekerjaan Baru

10 Rehabilitasi Selasar 
Dermaga

1,00 paket Rehabilitasi/Pekerjaa
n Baru

11 Pembuatan Garasi 
Kendaraan

600,00 m2 Pekerjaan Baru

12 Hidrant dan Instalasi (3 
buah)

1,00 paket Pekerjaan Baru

13
Pembuatan Intalasi Listrik 
Bawah Tanah (under 
ground)

1,00 paket Pekerjaan Baru



RENCANA PENGEMBANGAN 
KOLAM D

NO URAIAN VOLUME KETERANGAN

1 Pembangunan Break Water 1.700 m Pekerjaan Baru

2 Reklamasi 12 Ha 600.000 m3 Pekerjaan Baru

3 Pembangunan Revetment 
Sheetpile 

1.200,00 m Pekerjaan Baru

4 Pembangunan Fish Market 10.000,00 m2 Pekerjaan Baru

5 Pembangunan Menara 
Pengawas

1,00 paket Pekerjaan Baru

6
Pembangunan Tempat 
Perbaikan API (Alat Penagkap 
Ikan)

600,00 m2 Pekerjaan Baru

7 Pembangunan Landscaping & 
RTH

4.000,00 m2 Pekerjaan Baru

8 Pembangunan Drainase & 
Trotoar

2.789,00 m Pekerjaan Baru

9 Pengembangan Jalan Beton 11.156,00 m3 Pekerjaan Baru

10 Pembangunan Area Parkir 
(Beton)

4.462,40 m3 Pekerjaan Baru

11 Pembangunan Pintu Gerbang 
& Barrier Gate

1,00 paket Pekerjaan Baru

12 Pembangunan Bangunan 
Genset 

1,00 paket Pekerjaan Baru

13 Pembangunan Rambu Navigasi 4,00 paket Pekerjaan Baru

14 Pembangunan Wisma Nelayan 2.700,00 m2 Pekerjaan Baru

15 Pembangunan Kios Perbekalan 960,00 m2 Pekerjaan Baru

16 Pengembangan Workshop 960,00 m2 Pekerjaan Baru

17 Pemasangan Penerangan 
Lampu Jalan

200,00 titik Pekerjaan Baru

18 Pembangunan Pagar Kawasan 
Panel Beton

1.289,00 m Pekerjaan Baru

19 Pemasangan Hidran (4 buah) 1,00 paket Pekerjaan Baru

20 Pembangunan IPAL 1,00 paket Pekerjaan Baru



RENCANA PENGEMBANGAN 
KAWASAN INDUSTRI

NO URAIAN VOLUME KETERANGA
N

1 Rehabilitasi Gedung Pelayanan 
& Balai Pertemuan Nelayan

1.000,00 m2 Rehabilitas

2 Rehabilitasi Gedung Unit Bisnis 
Perikanan Terpadu (UBPT)

400,00 m2 Rehabilitasi

3 Rehabilitasi Pasar Ikan Higienis 2.000,00 m2 Rehabilitasi

4 Pembangunan IPAL 1,00 paket Pekerjaan Baru

5 Pembangunan TPS B3 200,00 m2 Pekerjaan Baru

6 Pembangunan TPS 450,00 m2 Pekerjaan Baru

7 Pembangunan Rumah Negara 1.200,00 m2 Rehabilitasi

8 Instalasi Listrik Bawah Tanah 
(under ground)

1,00 paket Pekerjaan Baru

9 Instalasi hidran (6 buah) 1,00 paket Pekerjaan Baru

10 Pembangunan Garasi Alat Berat 1,200,00 m2 Pekerjaan Baru

11 Pembangunan Jalan Kawasan 
Industri

805,20 m3 Peningkatan/Pe
kerjaan Baru

12 Pembangunan Drainase 933,00 m Peningkatan/Pe
kerjaan Baru

13 Pemasangan Penerangan Lampu 
Jalan

50,00 titik Pekerjaan Baru

14 Pembangunan Pintu Gerbang & 
Barrier Gate

1,00 paket Pekerjaan Baru

15 Pembangunan Masjid Nelayan 600,00 m2 Pekerjaan Baru



RENCANA PENGEMBANGAN FASILITAS

KODE NAMA FASILITAS

P3 PERBAIKAN REVETMENT KOLAM A

P4 PERBAIKAN REVETMENT KOLAM B

P5 PERBAIKAN REVETMENT KOLAM C

P23 PENGERUKAN KOLAM A

P24 PENGERUKAN KOLAM B

P25 PENGERUKAN KOLAM C

F21 PERBAIKAN DAN PEMBANGUNAN IPAL

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap



RENCANA PENGEMBANGAN FASILITAS

A. DERMAGA TAMBAT KOLAM A
B. DERMAGA TAMBAT KOLAM A (NEGOSIASI DENGAN PEMDA)
C. DERMAGA TAMBAT KOLAM B
D. DERMAGA BONGKAR KOLAM B
E. DERMAGA MUAT KOLAM B
F. DERMAGA TAMBAT KOLAM C
G. DERMAGA BONGKAR KOLAM C
H. DERMAGA MUAT KOLAM C

DESKRIPSI

1. KOLAM A (-2,50 LWS)
⚬PPSC
      KAPASITAS 156 KAPAL DENGAN KRITERIA KAPAL<10 GT   
⚬NEGOSIASI TEMPAT DENGAN PEMDA MEMILIKI KAPASITAS    

342KAPAL DENGAN KRITERIA KAPAL <10 GT
2.   KOLAM B (-300 LWS)
⚬MEMILIKI KAPASITAS 165 KAPAL DENGAN KRITERIA KAPAL 10- 

30 gt
3. KOLAM C 
⚬MEMILIKI KAPASITAS 40 KAPAL DENGAN KRITERIA KAPAL >30 

GT



Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap

Usulan Kegiatan Pengembangan Pelabuhan 
Proyek Eco Fishing Port PPS Cilacap



KETERSEDIAAN DOKUMEN

• Wilayah kerja daratan seluas 
30,70 Ha

• Wilayah kerja perairan seluas 
19,24 Ha

• Wilayah pengoperasian daratan 
seluas 249,50 Ha

• Wilayah pengoperasian perairan 
seluas 425,70 Ha

Konfirmasi kesesuaian ruang laut 
untuk jenis kegiatan 
pengembangan dengan cakupan 
luas 167,33 Ha

Studi pengembangan dan detail desain 
fasilitas operasional PPS Cilacap
• Dokumen tersebut disusun pada 

tahun 2007
• Merupakan dokumen perencanaan 

berupa masterplan dan dilengkapi 
dengan detail desain 

MASTERPLAN WKOPP 
NOMOR KEP 66/MEN/2010

KKRL
NOMOR 587/MEN-KEP/XI/2021

PERSETUJUAN 
LINGKUNGAN

NOMOR 950 TAHUN 2008

ADDENDUM 
AMDAL

NOMOR 1015 TAHUN 2024

⚬Tahun terbit 2008.
⚬Cakupan berupa 

Pembangunan breakwater, 
perngerukan dan 
pengembangan fasilitas 
pokok lainnya 

⚬Dokumen kelayakan 
lingkungan hidup kegiatan 
rencana pengembangan 
Pelabuhan Perikanan 
Samudera Cilacap



KETERSEDIAAN DOKUMEN

IMB SERTIFIKAT
503/195/IMB/25/VIII/2018

⚬ IMB terdiri dari bangunan Gedung 
dan bangunan laut lainnya

⚬Tahun terbit mulai tahun 1993 s/d 
2018

⚬ Sertifikat tanah mencakup 
30 Ha

ANDALALIN
KP.10/LT.408/DJPD-
ANDALALIN/2023

KKRD

PPSC telah memenuhi persyaratan 
untuk dapat Persetujuan Teknis 
Hasil Analisis Dampak Lalu Lintas 
Bangkitan Tinggi Pengembangan 
Pelabuhan Perikanan Samudera 
Cilacap memiliki total luas lahan 
sebesar seluas 42,70827 Ha, dengan 
luas bangunan eksisting seluas 
93.333,8 m2 dan luas bangunan 
pengembangan seluas 52.707 m2. 

13012210213301040

Berdasarkan Undang-undang 

Nomor 11 tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja, Pemerintah 

Republik Indonesia menerbitkan 

Persetujuan Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang kepada PPS 

Cilacap seluas 30 Ha



PERNYATAAN DUKUNGAN ECO FISHING PORT 

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap akan 
dikembangkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Perencanaan Pembangunan Nasional. Dengan 
kegiatan berupa Outer Ring Fishing Port (Eco Fishing 
Port Development) melalui pinjaman luar negeri dari 
Agence Francaise de Development (AFD) Perancis.

Terlaksananya kegiatan pembangunan tersebut 
memerlukan dukungan banyak pihak termasuk 
terkait dukungan instansi/perusahaan yang berkaitan 
dengan kawasan tapak proyek.



DUKUNGAN KOMITMEN 
PELAKU USAHA 



1 2BUPATI KABUPATEN CILACAP
DINAS KELAUTAN & PERIKANAN  
JAWA TENGAH

DUKUNGAN INSTANSI 



3

DUKUNGAN INSTANSI 

PANGKALAN TNI AL CILACAP
4

PT PERTAMINA PATRA NIAGA



5 6KUD MINO SAROYO HNSI KAB. CILACAP

DUKUNGAN INSTANSI 



7 8DINAS PERIKANAN KAB. CILACAP DINAS PUPR KAB. CILACAP

DUKUNGAN INSTANSI 



9 10TIRTA WIJAYA DINAS LINGKUNGAN HIDUP

DUKUNGAN INSTANSI 



Perda Kabupaten Cilacap Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perubahan 
Atas Perda Kabupaten Cilacap Nomor 9 Tahun 2011 Tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cilacap Tahun 2011-
2031,
Kawasan peruntukan industri direncanakan seluas kurang lebih 
5.286 ha, terdiri atas :

1

2

5

6

7

8

Kawasan peruntukan industri Cilacap di Kecamatan Cilacap 
Tengah, Kecamatan Cilacap Utara, dan Kecamatan Cilacap Selatan;

Kawasan peruntukan industri Karangkandri di Kecamatan 
Kesugihan, dan Kecamatan Cilacap Selatan;

Kawasan peruntukan industri Bunton di Kecamatan Adipala;

Kawasan peruntukan industri Warung Batok di Kecamatan 
Dayeuhluhur;

Kawasan peruntukan industri Tinggarjaya Kecamatan Sidareja;

Kawasan peruntukan industri Cilacap Timur di Kecamatan Adipala, 
Kecamatan Binangun, dan Kecamatan Nusawungu;

Kawasan peruntukan industri Bengawan Donan di Kecamatan 
Cilacap Tengah, dan Kecamatan Kawunganten; dan

Kawasan peruntukan industri Provinsi Jawa Tengah di Kecamatan 
Kesugihan.

2

3

4

5

6

7

8



NO PRIORITAS KECAMATAN LUAS (hektar) KPI DALAM DOKUMEN REVISI 
RTRW KAB CILACAP LUAS (hektar)

1 Prioritas Cilacap Selatan 75,61 Ha

2 Prioritas 2 Cilacap Tengah 556,65 KPI Cilacap 565,94 

Cilacap Utara

3 Prioritas 3 Cilacap Selatan 497,96 KPI Karangkandri 512,37

Cilacap Utara

Kesugihan

4 Prioritas 4 Adipala 470,08 KPI Bunton 556,39

5 Prioritas 5 Adipala 404,46 KPI Cilacap Timur 1.119,76

6 Prioritas 6 Binangun 710,23

Nusawungu

7 Prioritas 7 Jeruklegi 707,89 KPI Provinsi (Bulupayung) 1.618,22

Kesugihan

Maos 

8 Prioritas 8 Dayeuhluhur 983,16 KPI Warungbatok 40,76

Wanareja

9 Prioritas 9 Cimanggu 933,78

Karangpucung

10 Prioritas 10 Cilacap Tengah 1,111,92 KPI Bengawan Donan 816,49

Kawunganten

11 KPI Tinggarjaya 5,38

12 Lainnya 50,44

LUAS TOTAL 6.451,74 LUAS TOTAL 5.285,75

KAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI
KABUPATEN CILACAP

MASTERPLAN KPI KARANGKANDRI

MASTERPLAN KAWASAN INDUSTRI CILACAP



Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap

OUTCOME PENGEMBANGAN PPS CILACAP
MELALUI PROYEK ECO FISHING PORT 

NO URAIAN SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN

1 Jumlah Kapal 746 kapal 1.460 kapal
2 Volume Produksi 24.000 ton 111.000 ton
3 Tenaga Kerja 7.700 orang 21.800 orang

A.  Tenaga Kerja di Laut 5.990 14.600
B.  Tenaga Kerja di Darat 1.710 7.200

4 Unit Pengolahan Ikan/UPI 30 unit 66 unit
5 Estimasi PNBP Rp 15 Milyar Rp 93 Milyar

A. Non SDA 9 12
B. SDA 6 81

6 Estimasi Pajak Rp 45 Milyar Rp 202 Milyar





Realisasi Action Plan 

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap Tahun 2025

1
Action Plan 
Membuat SOP tentang pengatur lalu lintas akses di area TPI 
dan menambah jumlah outsourcing tenaga kebersihan 
khusus area krusial

Realisasi
SOP tersebut mengenai larangan masuk ke TPI bagi orang yang 
tidak berkepentingan bertujuan menjaga kebersihan dan wajib 
berkomitmen dalam menegakkan kedisiplinan. 
Selain itu, menambah outsourcing 3 tenaga kebersihan pada area 
krusial yaitu TPI bertujuan meningkatkan kebersihan TPI agar 
lebih higienis.
Kendala :
Dalam menjalankan SOP belum sepenuhnya diterapkan karena 
mindset SDM
Upaya :
Melakukan sosialisasi secara berkala



Realisasi Action Plan 

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap Tahun 2025

3
Action Plan 

Realisasi

Melakukan visualisasi identitas pekerja di TPI sebagai tanda 
pengenal

Visualisasi identitas pekerja di TPI menggunakan rompi dengan 
warna yang berbeda sesuai dengan jobdesknya. 
Pembagian rompi : 
1. Warna biru pekerja              kereta dorong
2. Warna merah                       pekerja timbang
3. Warna hijau                         pekerja packing 



Denah Rantai Dingin

Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap

1 2 3 4 5 6

Layout TPI

Kapal datang 
melakukan persiapan 

bongkar hasil 
tangkapan

Hasil tangkapan 
dipindahkan ke 

dermaga 
menggunakan papan 
seluncur bertujuan 

mempermudah 
proses pemindahan

Hasil tangkapan di 
distribusi ke TPI 
menggunakan 
kereta dorong

Hasil tangkapan 
timbang untuk 

pencatatan berat 
total

Hasil tangkapan di 
packing dalam truk 

untuk di distribusi ke 
daerah/lokasi lain



No Jenis Sosialisasi Hasil Sosialisasi

1 Pelayanan S-CPIB Triwulan II 

2023 (17 Mei 2023)

• Menjelaskan tentang maksud dan tujuan dilakukan S-CPIB serta manfaat dan 

kerugian kapal perikanan yang belum memiliki S-CPIB

• Menjelaskan tentang proses pembuatan dan masa berlaku S-CPIB

• Terdapat saran mengenai perlunya perbaikan kolam untuk memudahkan proses 

bongkar

2 Pelayanan S-CPIB Triwulan III 

2023 (12 Juli 2023)

• Menjelaskan tentang pentingnya penerapan rantai dingin, cara penanganan ikan 

yang baik (CPIB), maksud & tujuan dilakukan pelayanan S-CPIB, serta manfaat 

& kerugian kapal perikanan yang belum memiliki S-CPIB

3 Pelayanan S-CPIB Triwulan IV 

2023 (27 Oktober 2023)

• Menjelaskan tentang maksud dan tujuan dilakukan S-CPIB serta manfaat dan 

kerugian kapal perikanan yang belum memiliki S-CPIB

• Menjelaskan tentanh proses pembuatan dan masa berlaku S-CPIB

• Terdapat saran mengenai penataan kapal dalam kolam, pengerukan kolam, 

kurangnya kesadaran nahkoda & ABK terkait kebersihan dan belum terdapat alat 

perekam suhu otomatis di kapal

4 Sosialisasi Implementasi 

Pengembangan Proyek Eco 

Fishing Port (15 November 

2023)

• Melakukan visualisasi identitas dan seragam pekerja TPI

• Melakukan pencucian kereta dorong, seluncuran dan pallet

• Menambahkan personal outsoucing petugas kebersihan TPI

• Membuat control room untuk mengawasi aktivitas di sekitar fasilitas PPSC yang 

dilengkapi dengan CCTV dan speaker untuk memberikan himbauan langsung

5 Pelayanan S-CPIB Triwulan I 

2024 (21 Februari 2024

• Menjelaskan tentang maksud dan tujuan dilakukan S-CPIB serta manfaat dan 

kerugian kapal perikanan yang belum memiliki S-CPIB

• Menjelaskan tentang proses pembuatan dan masa berlaku S-CPIB

• Terdapat saran mengenai perlunya perbaikan kolam, pengerukan kolam dan 

kurangnya kesadaran nahkoda & ABK terkait kebersihan

SOSIALISASI 
IMPLEMENTASI



KONDISI ALAM
Kondisi kolam eksisting kurang optimal dari segi kedalaman & daya tampung, maka diperlukan 
peningkatan kolam baru untuk menambah kapasitas kapal. Jumlah kapasitas kapal yang dapat 
ditampung di dermaga eksisting adalah 746 unit setalah adanya pengembangan daya tampung di 
dermaga menjadi 1460 unit. Jumlah PNBP pasca konstruksi adalah Rp 93.000.000.000,00.

FISH MARKET
Penyediaan tempat jual beli hasil tangkapan yang nyaman, memenuhi standar 
sanitasi & higienis

SHELTER NELAYAN
Penyediaan tempat tinggal sebagai upaya peningkatan kesejahteraan nelayan

AKSES JALAN
Peningkatan kelancaran akses pengangkutan hasil tangkap menjadi lebih 
efisien

IPAL DAN TPS
Peningkatan kualitas hasil tangkap dan kebersihan lingkungan Pelabuhan 
sesuai standar sanitasi

MENARA PENGAWAS
Peningkatan pengawasan proses kedatangan & keberangkaan kapal oleh tata 
laksana kesyahbandaran

LANSCAPING / PUBLIC AREA
Peningkatan kualitas lingkungan serta sebagai sarana interaksi social dan 
landmark PPSC

PERBAIKAN DERMAGA DAN REVETMENT
Peningkatan produktifitas kegiatan bongkar ikan di dermaga PPSC

PROYEKSI 
PENINGKATAN/MUTIPLIER 
EFFECT PASCA 
PENGEMBANGAN
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